BAB III

PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan program kerja PKPM di Way Muli pada
UMKM Bakso Ikan, dapat disimpulkan bahwa perancangan dan penerapan
SOP produksi dan SOP pengemasan memberikan dampak positif terhadap
kinerja usaha. SOP yang dibuat mampu menata alur kerja lebih sistematis
sehingga proses produksi dan pengemasan berjalan efisien, konsisten, dan

rapi.

Meskipun UMKM tidak memiliki karyawan, penerapan SOP membantu
pemilik mengelola usaha secara mandiri, membagi waktu dengan lebih
teratur, serta menjaga kualitas produk. Program perancangan SOP ini
memberikan dampak nyata dalam meningkatkan efektivitas kerja UMKM
sekaligus menjadi sarana bagi mahasiswa untuk belajar langsung dan

menerapkan ilmu di lapangan.

Kegiatan PKPM juga mencakup digitalisasi pariwisata, sosialisasi, dan
partisipasi dalam kegiatan desa yang memberikan manfaat lebih luas bagi
masyarakat serta memperkuat kebersamaan. Dengan demikian, seluruh
program PKPM mampu memberikan kontribusi nyata bagi UMKM dan
masyarakat Desa Way Muli.

3.2 Saran

3.2.1 Bagi Masyarakat Desa Way Muli

Masyarakat Desa Way Muli diharapkan bisa terus menjaga kekompakan
dan saling membantu dalam setiap kegiatan desa. Dengan kebersamaan,
setiap program yang dijalankan akan lebih mudah berhasil, Dan juga

masyarakat perlu memanfaatkan potensi lokal sebagai peluang usaha.



3.2.2 Bagi UMKM Bakso Ikan

Pelaku UMKM disarankan untuk tetap menerapkan ilmu yang telah
dirancang secara konsisten dalam setiap kegiatan usaha agar
produktivitas dan kualitas produk lebih terjamin. SOP yang sudah dibuat
berisi aturan-aturan yang harus dijalankan mulai dari proses produksi
hingga tahap pengemasan. Dengan mengikuti SOP, setiap pekerjaan
menjadi lebih teratur, hasil produk lebih rapi dan seragam, serta
kesalahan bisa dikurangi. Jika diterapkan terus-menerus, SOP ini juga
bisa dikembangkan menjadi lebih baik sesuai kebutuhan usaha,
sehingga ~ UMKM  mampu  meningkatkan  kualitas  dan

memperluas peluang pasar.

3.3 Rekomendasi

Kepada UMKM di Desa Way Muli disarankan agar terus
mengembangkan wawasan dan keterampilan di bidang pemasaran,
terutama digital marketing yang telah dikenalkan dalam kegiatan
PKPM. Selain itu pemanfaatan teknologi juga perlu diterapkan, tidak
hanya pada aspek pemasaran, tetapi mulai dari proses produksi hingga
tahap pengemasan. Penggunaan peralatan atau mesin yang lebih modern
dapat membuat alur kerja lebih efisien, menjaga konsistensi kualitas
produk, serta meningkatkan kapasitas produksi. Langkah ini akan
memperkuat daya saing UMKM, memperluas jangkauan pasar, dan

mendukung keberlanjutan usaha di era digital.



